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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan

Pengolan filtrasi dengan media spon dan zeolit mampu memperbaiki kualitas air sumur gali yang ada di Dusun Kuwaru Poncosari Srandakan Bantul. 
1. Ada penurunan kadar Fe dari kadar rat-rata 2,88 mg/L menjadi 0,19 mg/L dengan persentase penurunan sebesar 93,3% setelah dilakukan pengolahan air sistem filtrasi dengan media spon dan zeolit. Dan setelah didiuji dengan t-test bebas dengan taraf signifikansi 0,05 menunjukkan hasil p < 0,05. Hal ini bisa disimpulkan bahwa setelah melalui pengolahan filtrasi dengan media spon dan zeolit ternyata mampu menurunkan kadar Fe air sumur gali .

2. Ada penurunan parameter kekeruhan dari rata-rata 32,75 NTU menjadi 3,66 NTU dengan persentase penurunan sebesar 88,79%, setelah di uji dengan t-test bebas dengan taraf signifikansi 0,05 menunjukkan hasil p < 0,05. Hal ini bisa disimpulkan bahwa pengolahan filtrasi dengan media spon dan zeolit mampu menurunkan kadar kekeruhan air sumur gali.

3. Kadar Fe dan kekeruhan setelah dilakukan pengolahan filtrasi dengan media spon dan Zeolit yang dilakukan dengan 5 kali pengulangan ternyata sudah memenuhi standar baku mutu kualitas air bersih menurut Permenkes RI No.416/Menkes/per/IX/1990.
B. Saran

1. Masyarakat Dusun Kuwaru

Pengolahan air sumur gali di Dusun kuwaru dapat menggunakan media filter spon dan zeolit untuk menurunkan kadar Fe dan kekeruhan.

2. Perangkat Dusun Kuwaru 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan perangkat desa terkait dapat segera mensosialisasikan kepada warga sehingga dapat dicari alternatif pemecahan masalahnya secara lebih cepat dan bersama-sama.

3. Peneliti Lain 

a.  Melakukan penelitian dengan menggunakan spon dengan ketebalan yang berbeda, sebagai media filtrasi untuk air dengan karakteristik yang sama. 

b.  Melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan kadar Fe dan kekeruhan. 

c.  Mencoba membuat alat dan menguji efektivitas spon dan zeolit dengan pasir, yang dapat digunakan untuk menurunkan kadar Fe dan kekeruhan.
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